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menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Studi ini dilakukan di Desa Ambarketawang.
Informasi, peristiwa, dan dokumen adalah sumber
data penelitian ini. Wawancara, observasi, dan
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
digunakan. Hasil penelitian ini adalah adanya latihan
tapak suci yang dilakukan memberikan pengetahuan
dan keterampilan serta nilai karakter pada anak
terutama dalam pembahasan kekerasan seksual
pada anak. Selain itu anak mampu menggunakan
teknik dan latihan yang diterapkan dalam bela diri
tapak suci. Selanjutnya juga adanya bela diri tapak
suci juga tidak hanya dibekali teknik dan jurus tetapi
juga bagaimana lebih dekat dengan sang pencipta.
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Pendahuluan

Anak-anak adalah tunas, potensi, dan generasi penerus cita-cita bangsa.
Mereka memiliki peran strategis dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan
negara di masa mendatang. Menurut Undang-Undang Kesejahteraan Anak Nomor 4
Tahun 1979, anak adalah orang yang berusia di bawah 21 tahun dan belum menikah.
Mereka juga dianggap sebagai orang yang berusia di bawah 18 tahun (Marni, 2019).

Anak adalah salah satu kekayaan Negara Republik Indonesia 1945 (Andhini &
Arifin, 2019; Ornella Angelia, 2022; Sakroni, 2021; Siti Nurjanah & Sambas, 2022).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
negara, pemerintah, komunitas, keluarga, dan orang tua diwajibkan untuk menjaga
anak (Pasal 20).
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Selain itu, Pasal 13 Undang-Undang menyatakan bahwa setiap anak yang
berada dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain mana pun yang
bertanggung jawab atas pengasuhan berhak mendapat perlindungan dari perlakuan
berikut: (1) diskriminasi, (2) eksploitasi seksual dan ekonomi, (3) penelantaran, (4)
kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan, (5) ketidakadilan, dan (6) perlakuan salah
lainnya. Tidak ada undang-undang yang menjamin bahwa di Indonesia tidak ada
kekerasan. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya pelanggaran hak-hak anak oleh
negara, masyarakat, keluarga, dan orang tua (Ornella Angelia, 2022; Sakroni, 2021).

Salah satu pelanggaran terhadap hak anak adalah tingkat prevalensi
Kekerasan Seksual pada Anak (KSA) bervariasi di berbagai belahan dunia (Jiwandono
& Utomo, 2023; Siti Nurjanah & Sambas, 2022). Pada tahun 2010, WHO mencatat
bahwa 20% perempuan dan 5-10% laki-laki di dunia pernah mengalami kekerasan
seksual sebagai anak (Makarti, 2022). Pada 2012, laporan National Sex Offender Public
Website (NSOPW) menyatakan 9,3% dari kasus penganiayaan anak-anak digolongkan

sebagai pelecehan seksual dengan total sejumlah 62.939 kasus.

Pada tahun 2014, UNICEF melaporkan bahwa lebih dari 100 anak, atau sekitar
120 juta anak di seluruh dunia, telah menjadi korban kekerasan seksual di bawah usia
20 tahun (Athaya & Apryani, 2023; Muhammad Choirudin, 2008; Sri, 2021). Penelitian
yang dilakukan oleh Agustina (2023) menyatakan bahwa diperkirakan sebanyak 11-
12% dari populasi dengan 15-19% di antaranya wanita dan 7-8% pria pernah
mengalami pelecehan seksual sebelum usia 18 tahun. Pernyataan di atas sejalan
dengan hasil penelitian PBB pada 21 negara yang menunjukkan bahwa anak
perempuan mengalami tingkat kekerasan satu setengah hingga tiga kali lebih tinggi
dibandingkan anak laki-laki, dan kebanyakan kekerasan terjadi dalam keluarga
(Muhammad Choirudin, 2008).

Di Indonesia, Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan
bahwa pada 2011 terdapat 2.509 laporan kasus kekerasan, di mana 59% nya adalah
kekerasan seksual, kemudian pada 2012 kasus meningkat menjadi 62% (Daffa Athaya
et al., 2023; Handriawan, n.d.). Kasus KSA menjadi masalah sosial yang dapat
menimbulkan dampak negatif bagi korban, keluarga, komunitas, dan lingkungan
(Paramastri, 2019). Kekerasan seksual pada anak juga menimbulkan trauma fisik dan
psikologis, penderitaan berkepanjangan, bahkan menurut Chomaria, korban KSA
memiliki potensi yang besar untuk menjadi pelaku di masa mendatang (Jatmikowati,
2015). Berdasarkan tersebut, maka perlu Self Protect pada diri anak sehingga bisa

mencegah terjadinya kekerasan seksual pada anak.
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Hal ini juga dibahas dalam penelitian terdahulu antara lain, penelitian
(Triana Indrayan, 2020) bahwa permainan tradisional mampu memberikan self
protection pada anak di SD increasing self-protection capabilities at Madrasah Ibtidaiyah
Alwahyu Jakarta. Penelitian (Wulandari et al., 2020) Children’s Knowledge and Skills
Related to Self-protection from Sexual Abuse in Central Java Indonesia menyatakan bahwa
terdapat hubungan terkait pengetahuan dan keterampilan pertahanan diri anak
terkait kasus kekerasan seksual pada anak. Penelitian (Asrina et al., n.d.) bahwa
penanaman nilai-nilai Akhlakul Karimah bisa dilakukan melalui Ekstrakurikuler
Pencak Silat Tapak Suci di Pesantren Thawalib Kota Padang. Penelitian (Setiawan &
Asvia Puspa, 2023) dalam pencegahan Tindak Kekerasan dan Pelecehan Seksual pada
Anak Melalui Pelatihan Pencak Silat dan Aktivitas Fisik Berwawasan Konservasi di
SD Labschool UNNES. Hal Yang menjadi pembeda adalah penelitian ini akan
membahas terkait implementasi tapak suci dalam pencegahan kekerasan seksual

pada anak.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini mengkaji terkait implementasi bela
diri Tapak Suci Putera Muhammadiyah pada pencegahan kekerasan seksual pada
anak desa Ambarketawang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi bela diri tapak suci sebagai self-protect anak kekerasan seksual.
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terkait skill dan keterampilan anak
dalam menghadapi kehidupan sehari-hari dan pertahanan diri. Selain itu juga sebagai
sebuah rekomendasi dalam sekolah dengan memberlakukan Tapak Suci Pemuda
Muhammadiyah sebagai pembelajaran dalam sekolah secara khusus sekolah

Muhammadiyah maupun sekolah swasta maupun negeri di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
mendeskripsikan fenomena nyata di lapangan dalam lingkungan alami (Rijal Fadli,
2021). Penelitian ini menggunakan instrumen manusia yang dilakukan secara
langsung. Studi ini dilakukan di Desa Ambarketawang. Sumber data penelitian ini
berasal dari informan, peristiwa, dan dokumen. Wawancara, observasi, dan

dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan.

Wawancara dilakukan kepada orang tua, anak, dan pelatih Tapak Suci Putera
Muhammadiyah dengan pertimbangan yang langsung berhubungan langsung dalam
penerapan bela diri Tapak Suci Muhammadiyah. Pengamatan secara langsung
terhadap peristiwa desain, pengelolaan, asesmen, dan pelaporan hasil, serta evaluasi

dan tindak lanjut pada implementasi pelatihan tapak suci, didokumentasikan.
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Penelitian ini menggunakan pedoman wawancara, lembar observasi, dan pedoman

dokumentasi.

Perpanjangan keikutsertaan, triangulasi sumber, dan triangulasi teknik digunakan
untuk menguji keabsahan data. Selanjutnya, data yang telah dikumpulkan dianalisis
menggunakan teknik interaktif yang dipilih oleh Miles, Huberman, dan Saldana.
Teknik ini dipilih karena ketiga alur interaksi dapat terjadi secara bersamaan dan
terus menerus sehingga data menjadi lengkap. Analisis data dimulai dengan memilih,
memfokuskan, menyederhanakan data sesuai dengan fokus penelitian (data
condensation), menyajikan data (data display), dan menarik kesimpulan (drawing

conclusion/verifikasi).

Hasil

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Ambarketawang bersama dengan anak-
anak sebagai bentuk upaya pencegahan dini dalam kekerasan seksual pada anak
dengan latihan bela diri. Selanjutnya, akan dilakukan edukasi pada anak dalam
pengenalan tapak suci. Berdasarkan hasil wawancara juga menyatakan bahwa tapak
suci bisa digunakan sebagai media self-protection. Hal ini diperkuat oleh pendapat
pimpinan daerah tapak suci kota yogyakarta bahwa tapak suci menjadi sebuah
alternatif dalam upaya pencegahan kekerasan seksual dengan berbagi teknik yang
dilakukan.

Latihan tapak suci dapat dilakukan dengan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Tahap pengenalan

Tahap pengenalan latihan dengan sikap sempurna, Berdoa, Pemanasan,
dan mempelajari lebih lanjut. Selanjutnya sebelum latihan dilakukan dengan
pemanasan yang dipimpin oleh pelatih. Hal ini juga disampaikan oleh pelatih
(W) bahwa sebelum dilakukan dilakukan pengenalan nama anak yang
mengikuti latihan. Hal ini kemudian diperkuat dengan pernyataan anak AS
dan RD bahwa mereka diminta berkenalan dengan teman-teman lainnya
untuk saling mengenal. Setelah itu dilakukan pemanasan yang dipandu oleh

pelatih. Hal dilakukan agar berlatih dapat dilakukan secara maksimal.
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Gambar 1. Tahap Pengenalan

2. Tahap pemahaman

Selanjutnya adalah memberikan pemahaman kepada anak bahwa tapak
suci merupakan bela diri dengan jurus dasar. Hal ini berdasarkan pendapat
DS bahwa tapak suci menjadi salah satu acara dalam pertanahan anak.
Selanjutnya juga DS menyatakan bahwa ada jurus yang mana mampu
memberikan kekuatan dan Gerakan agar peserta didik bisa bertahan maupun

mempertahankan dirinya. Selanjutnya dilakukan teknik gerakan praktis.

Tata gerak dasar yang berbentuk lontaran, berlintasan, dan bertumpu
pada kecepatan, ketepatan, dan kekuatan disebut juru dasar. Jurus dasar
dikelompokkan berdasarkan bagian anggota tubuh. Salah satu gerakan latihan
yang mampu memberikan latihan menyerang. Latihan digunakan dalam
upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak. Hal ini juga diperkuat
dengan pendapat DS bahwa salah satu cara adalah menyerang dengan
Gerakan yang telah diajarkan sehingga mampu menangkis kegiatan yang

terindikasi kekerasan seksual.

Hal ini diperkuat oleh pelatih, bahwa latihan dasar yang diberikan
sebagai salah satu cara agar peserta didik mampu mengenali kegiatan secara
dasar. Selanjutnya setelah gerakan dasar ini, peserta akan diajarkan tahap
selanjutnya. Latihan ini dilakukan secara individu maupun kelompok.
Manfaat dari tapak suci dalam Self Protect anak mencegah kekerasan seksual
adalah mampu memberikan pembiasaan pada peserta didik dalam melakukan
penuntuk menguasai dan mengetahui sikap yang dilakukan saat ada serangan

atau ancaman. Adapun langkah-langkah sebagaimana berikut.
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Gambar 2. Tahap Pemahaman

3. Tahap penutup

Pembacaan doa digunakan dalam penutupan pendidikan dan pelatihan.
Selanjutnya dilanjutkan dengan pembubaran. dengan Berjabat tangan, diawali
oleh Pemimpin Kelompok, disusul oleh seluruh Peserta Latihan. Hal
disampaikan oleh pelatih TS bahwa sebelum selesai peserta diminta berdoa
secara bersama dengan menggunakan doa Kafaratul Majlis. Hal ini juga
diperkuat dengan pendapat peserta (AS) dan (RD) didik bahwa penutupan
bisa berdoa terlebih dahulu.

Diskusi

Tapak Suci Putera Muhammadiyah adalah salah satu bela diri di Indonesia.
Bela diri tapak suci digunakan dalam memberikan kemampuan dan pengetahuan
pada anak dalam mempertahankan diri dari tindak kekerasan seksual baik korban
maupun pelaku. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Amani &
Priambodo, 2019; Limbat et al., 2023; Nurfa’idah et al., 2021)bahwa bela diri
memberikan manfaat untuk berlindung dari ancaman. Hal lain juga menjelaskan
bahwa bela diri mampu diajarkan sejak dini pada anak untuk membentengi anak dari

tindak kekerasan seksual.

Tapak Suci Putera Muhammadiyah sangat cocok diimplementasikan dalam
lingkungan bermasyarakat. Hal ini mengingat bahwa menurut Erich Froom,
kekerasan seksual pada anak berdasarkan teori agresif-frustrasi menyatakan bahwa
adanya hubungan terkait perilaku yang agresif terhadap dampak yang dialami.
Selanjutnya, teori kekerasan berdasarkan pembelajaran sosial yang menyatakan
bahwa kekerasan terjadi merupakan sebuah akibat dari interaksi individu dengan

lingkungan sekitar (Kayowuan Lewoleba & Helmi Fahrozi, 2020). Hal ini memberikan
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sebuah setiap orang berpotensi mengalami kekerasan sehingga diperlukan bela diri

dalam melindungi diri.

Bela diri juga mampu memberikan manfaat secara psikis pada anak. Manfaat
dari anak dalam mempelajari bela diri tapak suci adalah agar anak mampu
mempertahankan dirinya baik secara fisik maupun psikis (Septian Nur Permatasari
& Rohman Kafrawi, 2019). Hal ini diperkuat dengan pendapat yang dilakukan oleh
(Ahmad Nur & Widodo, 2023; Ahmad, 2020; Mufti & Widodo, 2021) bahwa tapak suci
tidak hal mempertahankan diri tetapi juga belajar terkait islam dan
kemuhammadiyahan. Hal ini juga diperkuat dengan pendapat (Amin et al., 2021;
Syamsidar, 2019)bahwa organisasi ortonom sedemikian rupa digunakan dalam

menegakkan kebenaran.

Hal ini berlaku untuk pemahaman pengetahuan dan latihan yang dilakukan.
Siswa menerima sejumlah materi dari latihan Tapak Suci Putera Muhammadiyah.
Tidak hanya materi yang berkaitan dengan latihan fisik dengan jurus-jurus, tetapi
juga materi yang berkaitan dengan agama Islam dan Muhammadiyah. Siswa dididik
untuk memiliki moralitas dan kemampuan beladiri. Dengan demikian, seseorang
memiliki sifat yang sesuai dengan slogan Tapak Suci Putera Muhammadiyah,
"Dengan Iman dan akhlak saya menjadi kuat, tanpa Iman dan akhlak saya menjadi

lemah."

Berdasarkan penelitian yang dilakukan juga ada beberapa tahap yang
dilakukan oleh pelatih dalam pembiasaan adalah pendahuluan, Pemahaman, dan
penutup. Hal ini kemudian diperjelas oleh beberapa penelitian (Al Rian et al., 2021;
Safa & Cahyo Utomo, 2023) yakni bahwa kegiatan latihan tapak suci terdiri dari
yakni. 1) Pendahuluan, 2) Pemahaman, dan 3) Penutup.

Pendahuluan dilaksanakan dengan berdoa. Hal ini mampu memberikan
kesadaran bahwa setiap kegiatan harus diawali dengan berdoa sehingga kegiatan
yang dilakukan sesuai dengan ajaran agama islam. Kebiasaan ini juga menjadikan
hal yang juga diterapkan dalam tapak suci. Sebagaimana yang disampaikan oleh
(Luyus et al., 2021; Pendidikan et al., 2016; Prasetyo, 2020; Safa & Cahyo Utomo, 2023)
bahwa doa akan memberikan manfaat dalam menumbuhkan rasa syukur dalam
nikmat yang diberikan oleh Allah. Selain itu, berdoa memberikan bahwa akan lebih

bermakna kegiatan diniatkan dalam hal baik melalui berdoa.

Selain berdoa, pendahuluan juga dilakukan dengan pemanasan. Pemanasan
dilakukan agar otot yang melakukan Gerakan tidak kaku dan pembiasaan. Selain itu

(Dewanto et al., 2023; Ma’arif, 2023) bahwa pemanasan memiliki manfaat agar latihan
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dapat dilakukan secara maksimal. Setelah dilakukan pemanasan, pelatih meminta

anak melakukan kegiatan selanjutnya yakni pemahaman.

Pemahaman dilaksanakan dengan memberikan pelatihan dasar sebagai salah
satu cara agar anak mampu memiliki Teknik penangkis. Hal ini dilakukan agar anak
memiliki dasar dalam bela diri. Hal ini juga dijelaskan oleh (Al Rian et al., 2021;
Fridianty MTS Negeri & Artikel, n.d.; Herdinata et al., 2020; Sasmita et al., 2022)bahwa
menuju langkah selanjutnya, anak mampu memiliki dasar dalam bela diri. Latihan

ketangkasan dilakukan sebagai salah satu cara agar anak mampu menangkis

Berdasarkan penelitian tersebut, hal yang terpenting dilakukan adalah anak
harus memiliki sikap berani dan mengetahui jurus yang diterapkan dalam tapak suci.
Anak harus memiliki sikap pemberani agar mampu dan mantap dalam melawan
pelaku dalam melakukan kekerasan seksual. Hal lain juga menyatakan bahwa sikap
pemberani memberikan manfaat bagi anak. Hal ini juga dijelaskan pada penelitian
(Marwany et al., 2023; Masriani & Dina Liana, 2022; Pangestu et al., 2020) menyatakan
Sikap pemberani menjadi salah satu sikap yang memberikan rasa kepercayaan diri

pada anak.

Selanjutnya adalah memberikan pemahaman dan anak harus mampu
menguasai teknik yang diberikan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Haslan et al.,
2021; Siswinarto, n.d.) bahwa dalam pembelajaran menyerang memberikan kekuatan
pada anak dalam melakukan perlawanan pada pelaku. Anak yang dibekali teknik
menyerang akan memberikan pengalaman yang bisa mengamankan anak dalam

tindak kekerasan sejak dini.

Kekerasan seksual memberikan efek yang menakutkan dalam dunia anak. Hal
ini membutuhkan gambaran secara mendalam dalam upaya pencegahan dari

berbagai kalangan.

Kesimpulan

Berdasarkan hal tersebut bahwa implementasi belah diri tapak suci sudah
diterapkan pada anak. Hal yang menjadi manfaat adalah dengan adanya latihan
tapak suci yang dilakukan memberikan pengetahuan dan keterampilan serta nilai
karakter pada anak terutama dalam pembahasan kekerasan seksual pada anak. Selain
itu anak mampu menggunakan teknik dan latihan yang diterapkan dalam bela diri
tapak suci. Selanjutnya juga adanya bela diri tapak suci juga tidak hanya dibekali
teknik dan jurus tetapi juga bagaimana lebih dekat dengan sang pencipta. Hal ini

membedakan bahwa pertahanan juga tidak hanya dari fisik, pengetahuan tetapi juga
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secara rohani.

Selanjutnya saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah kekerasan
seksual dalam masyarakat masih sulit untuk dicegah dikarenakan kurang terbuka
masyarakat dalam hal ini. Selain diberikan edukasi terkait perlindungan diri, sangat
diperlukan edukasi sejak diri baik dari lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Selain itu, penelitian selanjutnya bisa lebih dalam membahas dan
melakuan penelitian terkait kekerasan seksual sehingga mampu memberikan solusi

terbaik dalam pencegahan kekerasan seksual anak.
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